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Abstrak 

Rahmatul Risala Octaviandy Gresini : Analisis Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Sma Dalam Menyelesaikan Permasalahan Pada Materi Statistika. 

 

Kata Kunci : Berpikir kritis, Facione, Polya, Statistika 

 

  Dari hasil observasi, ketika kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru, masih berpusat pada guru yang mengakibatkan kemampuan berpikir siswa 

belum sepenuhnya dikembangkan. Kegiatan pembelajaran masih bersifat teacher 

center. Hal itu ditandai dengan guru menyajikan materi, dan memberikan contoh-

contoh kepada siswa pada praktek pembelajarannya. Siswa cenderung selalu 

dibimbing atau diberikan petunjuk penyelesaian masalah secara lengkap, sehingga 

siswa belum mampu untuk belajar memecahkan masalah secara mandiri 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menganalisis 

Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan kategori berpikir kritis rendah 

dalam menyelesaikan permasalahan pada materi statistika. (2) mendeskripsikan dan 

menganalisis Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan kategori berpikir 

kritis sedang dalam menyelesaikan permasalahan pada materi statistika. (3) 

mendeskripsikan dan menganalisis Kemampuan penyelesaian masalah siswa 

dengan kategori berpikir kritis tinggi dalam menyelesaikan permasalahan pada 

materi statistika. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 

dimana peneliti menganalisis secara mendalam kepada subjek 3 siswa kelas X di 

SMA Negeri 3 kediri. Dengan menggunakan instrumen soal tes berpikir kritis dan 

wawancara 

Hasil analisis kemampuan penyelesaian masalah ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis yaitu: (1) Secara keseluruhan memenuhi tiga indikator kemampuan 

berfikir kritis menurut Facione yaitu interpretasi, evaluasi, dan inferensi. Dalam  

penyelesaian masalah, siswa lebih cenderung untuk berpikir keras dan mencoba 

berbagai cara dengan caranya sendiri untuk menyelesaikan masalah. Hal ini yang 
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membuat waktu mengerjakan nya lebih lama dari siswa yang lain. Saat wawancara, 

siswa dapat menjelaskan dengan baik dengan sering menunjuk-nunjuk untuk 

memperjelas maksutnya. (2) Secara keseluruhan siswa mampu memenuhi empat 

indikator kemampuan berfikir kritis menurut facione yaitu interpertassi, analisis, 

evaluasi, inferensi. Untuk langkah penyelesaian nya, siswa cenderung menuliskan 

unsur-unsur yang dianggap penting saja saat proses menyelesaikan masalah. Siswa 

sering menggunakan kata permisalan untuk mengingat apa yang telah 

dipelajarinya. Lebih lanjut saat proses wawancara dalam menjelaskan 

penyelesaianya, siswa mampu menjelaskannya dengan baik . (3) Secara 

keseluruhan memenuhi lima indikator kemampuan berfikir krtis menurut Facione 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan penjelasan. Untuk penyelesaian 

masalah nya, dalam penulisan siswa cenderung lebih jelas, lebih bisa di teliti dalam 

dan lebih rapi, serta unsur-unsur nya terlihat jelas. Saat sesi wawancara siswa 

mampu menjelasakan nya dengan tenang dan percaya diri, siswa juga mampu untuk 

menjelaskan dengan bahasanya sendiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis di abad ke-21 ini sangat diperlukan sebagai 

fondasi untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Untuk 

itu siswa dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan secara akademis tetapi 

juga mampu mengkritisi permasalahan yang ada. Pembelajaran matematika 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh siswa 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis nya karena matematika hampir 

mencakup semua aspek dalam kehidupan (Latifah & Afriansyah, 2021). 

Menurut (Silvia et al., 2020) seharusnya kemampuan siswa dalam matematika 

tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan 

bernalar logis dan kritis dalam pemecahan masalah. Hal itu bisa terlaksana jika 

semua elemen pendidikan matematika bisa berjalan dengan lancar, mengingat 

matematika akan selalu kita rasakan di jenjang sekolah manapun mulai dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi atau bahkan dalam kehidupan sehari-

hari pun tidak luput dengan matematika. Berlandaskan dari hal tersebut 

diharapkan para siswa memiliki beberapa keterampilan matematika agar bisa 

memenuhi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu mampu 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering berhadapan dengan 

masalah, baik yang berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari 

lingkungannya, mulai dari masalah yang sederhana sampai masalah yang 

kompleks. Adanya masalah dalam kehidupan manusia mempunyai dampak 

negatif dan positif bagi manusia. Dampak negatif dari masalah adalah, dengan 

adanya masalah membuat manusia merasa tidak nyaman bahkan merasa 

tertekan, sedangkan dampak positif dengan adanya masalah adalah jika 

manusia dapat memecahkannya manusia menjadi semakin bijaksana. Bahkan 

dalam bidang ilmu pengetahuan adanya masalah membuat ilmu pengetahuan 

semakin berkembang 
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Masalah sering juga disebut sebagai kesulitan, hambatan, gangguan, 

ketidakpuasan, ataupun kesenjangan. Secara umum dan hampir semua ahli 

psikologi kognitif seperti (Anderson (1980), Evans (1991), Hayes (1978), Ellis 

dan Hunt (1993), dalam (Umbara, 2021) sependapat bahwa masalah adalah 

suatu kesenjangan antara situasi sekarang dengan situasi yang akan datang atau 

tujuan yang diinginkan. Keadaan sekarang sering pula disebut keadaan 

sebenarnya, sedangkan keadaan yang diharapkan sering pula disebut harapan. 

Jadi suatu masalah muncul apabila ada halangan atau hambatan yang 

memisahkan antara harapan dan keadaan sebenarnya 

Dalam matematika sebuah masalah biasanya berbentuk soal matematika, 

tetapi tidak semua soal matematika merupakan masalah. Menurut Hudojo 

(1988:174 dalam artikel Miswanto & Surya, 2019), menyatakan suatu soal atau 

pertanyaan disebut masalah jika bagi seseoran itu, soal tersebut tidak bisa 

dijawab dengan prosedur rutin yang sudah biasa dia gunakan. Sebaliknya, soal 

itu menuntutnya untuk mengorganisasikan pengetahuanya dengan cara yang 

tidak biasa dan dia merasa tertantang untuk menyelesaikannya. Namun, bagi 

orang lain yang mungkin sudah familiar dengan jenis soal tersebut atau 

memiliki pengtahuan yang lebih luas, soal yang sama bisa jadi hanya soal rutin 

yang mudah dipecahkan.  Sedangkan dalam NCTM (1980:1) dikatakan bahwa 

masalah adalah suatu soal dalam matematika yang tidak memiliki cara 

penyelesaian yang langsung dan siap pakai. Artinya tidak ada formula instan, 

langkah-langkahnya harus jelas, atau menggunakan metode yang sudah 

dipelajari sebelumnya yang bisa langsung diterapkan untuk mendapatkan 

jawabanya. Seseorang harus berpikir lebih dalam, menganalisis dan 

menemukan strategi baru untuk menyelesaikanya.  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan. Hal itu dapat dilihat dalam kurikulum 

pendidikan yang ada di Indonesia menempatkan matematika sebagai mata 

pelajaran wajib yang perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah. Hal tersebut dilatar belakangi karena mata pelajaran 

matematika dapat membekali siswa di Indonesia untuk memiliki kemampuan 
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memecahkan masalah, berpikir kritis, logis dan kreatif dalam menghadapi 

segala jenis tantangan di era globalisasi seperti sekarang ini. 

Sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud nomor 58 tentang 

Pedoman Mata Pelajaran Matematika dan Permendikbud nomor 21 tentang 

Standar Isi yang menyebutkan bahwa manfaat yang diperoleh dari pelajaran 

matematika diantaranya adalah (1) mampu menggunakan kemampuan berpikir 

dan bernalar dalam pemecahan masalah, (2) mampu mengkomunikasikan 

gagasan secara efektif, (3) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan 

nilainilai matematika, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi 

kesepakatan, menghargai perbedaan pendapat, teliti tanggung, kreatif, dan 

terbuka. Tampak bahwa tujuan dari pembelajaran matematika yaitu membekali 

siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah, bernalar, berpikir 

logis, analistis, sistematis, kreatif, dan bersikap kritis dengan 

mengkomunikasikan gagasan berdasarkan informasi yang diperoleh sehingga 

mampu bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif 

Dengan kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa tidak akan dengan 

mudah menerima sesuatu yang diterimanya begitu saja, tetapi siswa juga dapat 

mempertanggung-jawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis 

(Rustella & Chotimah, 2022). Kemampuan berpikir kritis juga dapat 

membiasakan siswa untuk bisa bersikap rasional dalam menentukan dan 

memilih alternatif pilihan yang terbaik untuk dirinya. Karena penting untuk 

menanamkan kemampuan berpikir kritis, maka berpikir kritis perlu diberikan 

kepada anak-anak sejak usia dini 

Dari hasil observasi, ketika kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru, masih berpusat pada guru yang mengakibatkan kemampuan berpikir 

siswa belum sepenuhnya dikembangkan. Seperti halnya hasil pengamatan di 

sekolah pada saat peneliti melakukan Pengenalan Lingkungan Sekolah atau 

PLP di SMA Negeri 3 Kota Kediri bahwa kegiatan pembelajaran masih 

bersifat teacher center. Hal itu ditandai dengan guru menyajikan materi, dan 

memberikan contoh-contoh kepada siswa pada praktek pembelajarannya. 
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Siswa cenderung selalu dibimbing atau diberikan petunjuk penyelesaian 

masalah secara lengkap, sehingga siswa belum mampu untuk belajar 

memecahkan masalah secara mandiri menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan masalah 

Hal di atas mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa belum 

berkembang optimal. Secara nasional, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan PISA pada tahun 2015 untuk bidang studi matematika, Indonesia 

mendapat skor 386 sementara rata-rata skor negara OECD 490 dan Indonesia 

menempati rangking 63 untuk bidang matematika dari 69 negara(Tohir, 

2019).Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih lemah dalam 

menyelesaikan soal-soal yang difokuskan pada mathematics literacy yang 

ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menggunakan matematika yang 

mereka pelajari untuk menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

Sementara hasil TIMSS menunjukkan bahwa rata-rata siswa Indonesia lemah 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pembuktian dan 

pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematika (Hadi, 2019). 

Melihat hasil skor Indonesia baik pada survey PISA maupun TIMSS maka 

harus ada upaya untuk mengidentifikasi penyebabnya dan upaya untuk 

memperbaikinya 

Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswanya, 

guru harus memperhatikan karakteristik siswa karena hakikatnya masing-

masing siswa memiliki kelebihan-kelebihan begitu juga keterbatasan-

keterbatasan dengan kemampuan yang dimiliknya. Dengan demikian, dalam 

memahami dan menyerap pelajaran yang disampaikan guru setiap siswa juga 

berbeda. Oleh karena itu, guru hendaknya memahami bahwa perbedaan dalam 

kemampuan tersebut memerlukan perlakuan-perlakuan yang bersifat kolektif 

(Pradani & Nafi’an, 2019) 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin menganalisis sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis dari siswa SMA dalam memecahkan suatu 

permasahalan pada materi statistika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis 
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siswa, mengidentifikasi aspek-aspek berpikir kritis yang perlu diperkuat serta 

memberikan masukan bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang 

pembelajaran matematika yang lebih efektif dan berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan beberapa 

kategori kemampuan siswa ditinjau dari kemampuan berpikir kritis: 

1. Bagaimana kemampuan menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis untuk siswa kategori berkemampuan rendah   

2. Bagaimana kemampuan menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis untuk siswa kategori berkemampuan sedang  . 

3. Bagaimana kemampuan menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis untuk siswa kategori berkemampuan tinggi 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA Negeri 3 dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 

statistika. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis: 

1. Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan kategori berpikir kritis 

rendah dalam menyelesaikan permasalahan pada materi statistika. 

2. Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan kategori berpikir kritis 

sedang dalam menyelesaikan permasalahan pada materi statistika. 

3. Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan kategori berpikir kritis 

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan pada materi statistika. 

 Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan masukan yang jelas bagi 

guru dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran matematika 

yang lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan sebagi berikut: 

1. Bagi Sekolah: 

Hasil temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan kurikulum matematika yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa. 

 

2. Bagi Guru: 

Guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

tantangan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika sehingga dapat menjadi referensi guru dalam membuat soal. 

 

3. Bagi Siswa: 

Siswa dapat mengetahui sejauh mana tingkat berfikir kritisnya dalam 

pembelajaran matematika yang diharapkan bisa menjadi motivasi siswa 

untuk meningkatkan belajarnya terutama matematika. 

 

4. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian lain yang ingin 

meneliti atau mengembangkan terkait dengan kemampuan berpikir kritis 

atau pemecahan masalah khususnya matematika pada materi statistika.  

Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan 

dalam mengeksplorasi aspek-aspek lain dari kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah dalam konteks pendidikan matematika. 
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